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Laporan ini masih jauh dari sempurna, untuk itu kami berharap masukan dan saran 

perbaikan untuk laporan selanjutnya. Semoga laporan ini bermanfaat bagi semua pihak. 
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LAPORAN PENELITIAN 

 

A. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

A.1. DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN 

Responden dalam penelitian ini adalah bayi dengan homogenitas yang sudah 

terkontrol dan sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut: 

a. Kriteria inklusi 

1) Bayi umur 3-6 bulan 

2) Bayi yang masih ASI eksklusif 

3) Ibu Bayi bersedia untuk dijadikan penelitian 

4) Bayi lahir aterm (cukup bulan) 

5) Berat badan lahir >2500 gram 

b. Kriteria Eksklusi 

1) Mempunyai penyakit yang mempengaruhi kenaikan berat badan 

2) Bayi yang memiliki kelainan atau cacat. 

Penelitian ini dilaksanakan terhadap 10 responden dengan dibagi menjadi dua 

(2) kelompok, yaitu kelompok 1 terdiri dari 5 responden dengan pijat 

menggunakan minyak kelapa dan kelompok 2 terdiri dari 5 responden dengan pijat 

menggunakan minyak zaitun. 

A.2. PROFILE RESPONDEN 

1. Karakteristik Responden 

Berikut  ini  pada  tabel 1 akan  ditampilkan karakteristik responden  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Karakteristik 

Kelompok 

Total Minyak Kelapa Minyak Zaitun 

n=5 n=5 

1. Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

Total 

 

2 (20%) 

3 (30%) 

5 (50%) 

 

1 (10%) 

4 (40%) 

5 (50%) 

 

3 (30%) 

7 (70%) 

10 (100%) 

2. Usia 

3 bulan 

 

0 (0%) 

 

2 (20%) 

 

20 (20%) 
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4 bulan 

5 bulan 

6 bulan 

Total 

2 (20%) 

2 (20%) 

1 (10%) 

5 (50%) 

0 (0%) 

2 (20%) 

1 (10%) 

5 (50%) 

20 (0%) 

40 (40%) 

20 (20%) 

10 (100%) 

Sumber : Data primer yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil bahwa analisis uji karakteristik jenis 

kelamin sebagian besar adalah perempuan yaitu sebanyak 7 orang (70%) dan  

sebagian besar usia bayi adalah usia 5 bulan (40%). 

2. Pengaruh Pijat Bayi dengan menggunakan Minyak Kelapa dan Minyak 

Zaitun terhadap pertumbuhan 

Tabel 2 Pengaruh Pijat dengan Menggunakan Minyak Kelapa dan Minyak 

Zaitun terhadap Perkembangan Motorik Halus 

Variabel 

Motorik Halus  Rerata 

peningkatan berat 

badan (gram) 

(Pre-test and Post-

test) 

P  
Pre-Test Post-Test 

Pijat dengan 

Minyak Kelapa 

(VCO) 

(n=5) 

8,20 9,80 1,6 0,003* 

Pijat dengan 

Minyak Zaitun 

(EVOO) 

(n=5) 

8,40 9,60 1,2 0,004* 

*Paired Sample t-test  

Pada tabel 2 uji statistik dengan menggunakan uji Paired Sample t-test 

didapatkan hasil rerata perkembangan motorik halus pre dan post test 

responden yang di pijat dengan menggunakan Minyak Kelapa dan Minyak 

Zaitun. Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa pijat dengan 

menggunakan Minyak Kelapa dan Minyak Zaitun sama-sama memiliki 

pengaruh dalam meningkatkan perkembangan motorik halus karena nilai p 

value masing-masing perlakuan < 0,05.  
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A.3. ANALISIS DATA 

1. UJI NORMALITAS 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji bagaimana dalam model regresi 

linier berganda apakah variabel dependen dan indepen berdistribusi normal 

atau tidak, maka akan di uji dengan menggunakan Normal P.Plot. 

 

 

Gambar 1 Normal P.Plot 

 

Gambar 1 m e n u n j u k k a n  bahwa titik-titik pada normal probability 

plot tersebar  di  sepanjang garis linear.  Dengan  ini,  maka  model  regresi  

tidak menyalahi normalitas, sehingga data berdistribusi normal. 

2. PENGUJIAN HIPOTESIS 

Pengujian hipotesis menggunakan Uji  t, dikarenakan data berdistrisbusi 

normal. Uji t dimaksudkan  sebagai  pengujian  untuk  mengetahui  

bagaimana  pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 

parsial atau secara individual. Hal ini dapat dilihat dari coefficient dengan 

kriteria apabila nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen mengalami 

signifikan. Demikian juga untuk melihat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen maka harus membandingkan nilai t hitung 

dengan t tabel dengan signifikansi α = 0,05. Jika nilai t hitung > t tabel maka 

hipotesis yang terjadi adalah variabel independen berpengaruh secara 

individual terhadap variabel dependen. Berikut dijelaskan hasil untuk uji 

parsial (uji t) : 
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Tabel 3 Perbandingan efektivitas pijat bayi menggunakan 

Minyak Kelapa dan Minyak Zaitun 

Variabel N Mean (SD) Nilai P value 

Minyak Kelapa 5 9,90 (0,447) 
> 0,252* 

Minyak Zaitun 5 9,64 (0,548) 

*Uji t tidak berpasangan 

Dari tabel 3 dilakukan uji statistik menggunakan uji t tidak berpasangan 

didapatkan hasil tidak adanya perbedaan efektivitas antara kelompok yang di 

pijat menggunakan Minyak Kelapa dan kelompok yang di pijat dengan 

menggunakan  Minyak Zaitun dengan nilai p >0,05 sehingga H0 diterima dan 

Ha ditolak. Hal ini menunjukkan tidak adanya perbedaan efektivitas pijat yang 

menggunakan Minyak Kelapa dan pijat menggunakan Minyak Zaitun 

terhadap perkembangan motorik halus. Maka, hipotesis penelitian ditolak. 

A.4. PEMBAHASAN 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menilai adanya perbandingan 

efektivitas pemberian pijat dengan menggunakan minyak kelapa dan minyak zaitun 

terhadap peningkatan pertumbuhan bayi usia 3-6 bulan. Pada pembahasan ini juga 

akan menjelaskan hasil-hasil penelitian serta interpretasi dari penelitian yang 

dikaitkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya serta teori yang akan 

memperkuat terhadap penelitian ini.  

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil bahwa analisis uji karakteristik jenis 

kelamin sebagian besar adalah perempuan yaitu sebanyak 7 orang (70%). Pada 

penelitian ini, didapatkan bahwa sebagian besar responden ber umur 5 bulan 

(40%).  Menurut WHO, usia bayi pada beberapa bulan pertama kehidupannya 

yakni usia 1 sampai 6 bulan merupakan tahap usia yang sangat penting bagi 

bayi, karena pada usia ini bayi memerlukan makanan yang bergizi tinggi untuk 

mencapai tingkat pertumbuhan dan perkembangan secara optimal. 

2. Perbandingan efektivitas pijat bayi dengan menggunakan minyak kelapa 

dan minyak zaitun terhadap perkembangan motorik halus. 

Gerak halus (motorik halus) adalah aspek yang berhubungan dengan 

kemampuan anak melakukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh 

tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil, tetapi memerlukan koordinasi yang 

cermat, seperti mengamati sesuatu, menjimpit, menulis, dan lain lain. Pada tabel 
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2 dapat dilihat hasil uji paired sample t-test kelompok pijat dengan 

menggunakan minyak kelapa signifikan atau p-value = 0,000 dan pijat dengan 

menggunakan minyak zaitun p value = 0,009 atau lebih kecil dari α = 0,05, hal 

ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna pemberian pijat bayi 

dengan menggunakan minyak kelapa (p<0,05) dan terdapat pengaruh yang 

bermakna pemberian pijat bayi dengan menggunakan minyak zaitun (p<0,05) 

terhadap perkembangan motorik halus. Terdapat rata-rata kenaikkan berat 

badan bayi yang di pijat menggunakan minyak kelapa sebesar 1,6 dan 1,2 yang 

menggunakan minyak zaitun.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumastuti, 

Tamtomo, Salimo (2016), yang menyatakan bahwa bayi yang mendapatkan 

pijat bayi memiliki perkembangan motorik halus lebih baik daripada bayi yang 

tidak mendapatkan pijat bayi.  

Perkembangan motorik adalah perkembangan kontrol gerakan tubuh 

melalui koordinasi aktivasi pusat otak, saraf perifer, dan otot. Kontrol dari 

gerakan ini muncul dari perkembangan refleks yang dimulai sejak kelahiran. 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Schanberg pada tahun 1989 menunjukkan 

bahwa sentuhan, rangsangan, atau pijatan dapat mempengaruhi produksi ODC 

(ornithin dekarboksilase) enzim, yaitu enzim yang sensitif terhadap 

pertumbuhan sel dan jaringan perkembangan, pelepasan pertumbuhan dan 

hormon perkembangan (Roesli, 2013). 

Hal ini sesuai dengan teori Piaget yang dikutip oleh Kusumastuti (2016) 

yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif anak usia 0-2 tahun sangat 

dipengaruhi oleh perkembangan panca indera. Keinginan terbesar mereka 

adalah keinginan untuk menyentuh dan menahan karena mereka didorong oleh 

keinginan untuk mengetahui reaksi dari apa yang dilakukan. Dengan 

melakukan pijat bayi, ibu dapat merangsang semua panca indera yang 

dibutuhkan untuk perkembangan sensorik motorik dan mendongeng. Salah satu 

stimulasi yang dapat dilakukan pada bayi untuk menstimulasi berbagai 

perkembangannya adalah perkembangan motorik. Stimulasi yang diberikan 

pada bayi harus baik dari segi kualitas dan kuantitas, serta sesuai tingkat 

kematangan saraf bayi (Soetjiningsih and Ranuh, 2013). 

Menurut penelitian yang menyatakan tentang penyerapan penggunaan 

minyak pada pijat bayi dan menyimpulkan bahwa penggunaan minyak pada 
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pijat bayi dapat diserap secara signifikan melalui kulit dan menentukan profil 

lemak bayi secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil lain menyimpulkan bahwa 

pijat bayi menggunakan minyak yang mengandung MCFA meningkatkan berat 

badan lebih besar (105 gram) dibandingkan dengan yang dipijat tanpa minyak. 

Penelitian lainnya menyatakan skoring AD (atopic dermatis) menurun 80% 

pada bayi yang dioleskan VCO dibandingkan dengan yang dioleskan mineral 

(39%) dan TEWL (transpidermal water loss) juga menurun lebih besar pada 

bayi yang diberikan VCO (70%)  dibandingkan yang diberikan minyak mineral 

(35%). 

Pada penelitian ini melihat perbandingan efektivitas penggunaan minyak 

kelapa dan minyak zaitun terhadap perkembangan motorik halus. Perbandingan 

masing-masing kelompok perlakuan menunjukkan tidak adanya perbedaan 

efektivitas yang bermakna. Kesimpulan dari hasil uji pada tabel 3 yang dapat 

ditarik adalah tidak terdapat perbedaan efektivitas pemijatan pada bayi dengan 

menggunakan Minyak Kelapa maupun Minyak zaitun terhadap perkembangan 

motorik halus (p value > 0,05). 

Hasil penelitian yang didapatkan tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ferius et al., 2016) menyatakan bahwa pijat dengan 

menggunakan Minyak Kelapa memiliki efektivitas yang lebih tinggi dari 

Minyak Mineral dalam meningkatkan perkembangan motorik halus. Hal ini 

sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurdiati & Wibowo, 2018) 

didapatkan hasil bahwa bayi yang dipijat dengan menggunakan Minyak Kelapa 

(VCO) lebih efektif dalam meningkatkan perkembangan motorik halus daripada 

pijat dengan menggunakan Minyak Mineral. Pijat dengan menggunakan 

minyak kelapa memiliki efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan 

perkembangan motorik halus (Jempormasse, 2019).  

Penelitian (Diego MA, Field T, 2005) menemukan bahwa efek positif 

kenaikan berat badan pada pemijatan bayi yang lahir aterm baru nampak pada 

durasi pemijatan yang lebih lama yaitu 6 minggu. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan pijat durasi pendek (±2 minggu interval pemijatan 3 hari 

sekali) dengan menggunakan Minyak Kelapa dan Minyak Zaitun tidak 

memiliki perbedaan efektivitas yang signifikan terhadap perkembangan 

motorik halus. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan durasi pemijatan yang 
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lebih panjang untuk meninjau kembali apakah pemijatan dengan menggunakan 

Minyak Kelapa dan Minyak Zaitun akan memberi efek positif yang diharapkan. 

 

B. STATUS LUARAN 

Luaran wajib berupa artikel di Jurnal Nasional Terakreditasi.  

Nama Jurnal   : Suara Forikes  

Akreditasi       : SINTA 3 (S3) 

Status artikel  : In Review  

Bukti Status    : 

 

 

C. PERAN MITRA 

TIDAK ADA MITRA 

 

D. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya 

dikarenakan di wilayah penelitian yang dilakukan sebagian besar bayi tidak 

mendapatkan ASI Eksklusif dan juga sebagian besar wilayah penelitian sudah masuk 

dalam zona merah covid-19. 

2. Durasi waktu yang digunakan relatif pendek dikarenakan adanya lock down selama 

pandemik covid-19 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

E.1. KESIMPULAN: 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebagian besar (70%) bayi yang dijadikan responden pada penelitian berjenis 

kelamin perempuan, dan 40% umur bayi yang dijadikan responden adalah usia 

5 bulan. 

2. Terdapat pengaruh pijat dengan menggunakan Minyak Kelapa dan Minyak 

zaitun dalam meningkatkan berat badan. 

3. Tidak terdapat perbedaan efektivitas pijat dengan menggunakan Minyak 

Kelapa dan Minyak zaitun terhadap peningkatan pertumbuhan (berat badan). 

E.2. SARAN: 

1. Puskesmas Kalibakung Kabupaten Tegal 

Diharapkan Puskesmas Kalibakung mampu menyediakan fasilitas pijat 

bayi untuk stimulasi pertumbuhan dan perkembangan agar lebih baik dan 

optimal. 

2. Orang tua 

Diharapkan orang tua terutama ibu dapat melakukan pijat bayi secara 

continue dan menambah wawasan pijat bayi untuk menerapkannya secara 

mandiri dirumah. 

3. Peneliti selanjutnya 

a. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat dilakukan dalam kurun waktu yang 

lebih lama untuk melihat efektivitas penggunaan Minyak Kelapa dan 

Minyak Zaitun untuk pijat bayi. 

b. Diharapkan penelitian selanjutnya bisa menggunakan sampel yang lebih 

banyak dari sebelumnya, untuk mengetahui tingkat efektivitas yang lebih 

tinggi perlakuan pijat yang menggunakan Minyak Kelapa dan Minyak 

zaitun. 
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BUKTI DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar 1. Responden Mengisi Lembar Persetujuan 

 

 

Gambar 2. Souvenir Penelitian 

 

 

Gambar 3. Pijat Bayi 
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LEMBAR CHEKLIST 

Nomor Responden :  

Tanggal   :  

PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah  tandaceklist (√) pada pernyataan dibawah ini sesuai kondisi anda saat persalin. Jika 

anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda sama dengan (=) atau menghapus jawaban 

sebelumnya, kemudian berilah tanda ceklist (√) pada jawaban yang akan dipilih. 

A. IDENTITAS  

Tanggal Lahir :  

Usia   :  Bulan  Hari 

Jenis Kelamin :  Laki-Laki 

    Perempuan 

1. Apakah bayi memiliki penyakit kelainan bawaan sejak lahir berdasarkan pemeriksaan 

dokter? 

 Ya 

 Tidak 

2. Apakah bayi lahir kurang bulan/prematur? 

 Ya 

 Tidak 

3. Apakah bayi pernah mengalami kejang demam/step? 

 Ya 

 Tidak 

4. Apakah bayi mendapatkan ASI eksklusif tanpa makanan dan cairan tambahan lainnya, 

seperti susu formula, air putih, air tajin? 

 Ya 

 Tidak 

5. Berapakah frekuensi menyusu bayi dalam sehari? 

< 8 kali 

 ≥ 8 kali 

5. Pijat menggunakan? 

 Minyak Kelapa 

 Minyak Zaitun 
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LEMBAR OBSERVASI 

PERKEMBANGAN BAYI 

Nama Bayi  :  

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Observasi Perkembangan Bayi 

Hari Tanggal Pemeriksaan 

Perkembangan sebelum 

dipijat  

Perkembangan setelah 

dipijat  

Frekuensi Pemberian 

ASI  
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INFORMED CONSENT 

 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama (Inisial) : 

Umur Bayi  : 

Alamat  : 

Menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti 

mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh: 

Nama  : Arum Meiranny, S.SiT., M.Keb. 

NIDN  : 0603058705 

Institusi : Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

 

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi serta bersedia memberikan jawaban 

serta bayi saya dilakukan pijat bayi dengan kesungguhan hati demi perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

Demian surat persetujuan ini saya tanda tangani atas dasar kesadaran tanpa ada paksaan dari pihak 

manapun. 

 

Tegal,                    2020 

Responden 

 

 

 

(Responden) 
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